MODA TRANSPORTASI DARAT

5.1
SISTEM JARINGAN

Sistem jaringan transportasi darat meliputi moda transportasi jalan dan jalan rel. berdasarkan hierarki dan fungsinya maka sistem jaringan moda ini dibagi sebagai berikut:

5.1.1
Jaringan Transportasi Jalan

1. Jalan Arteri Primer, yaitu jalan  yang menghubungkan kota jenjang kesatu yang berdampingan atau menghubungkan kota jenjang kesatu dengan kota jenjang kedua.

2. Jalan Kolektor Primer, yaitu  yang menghubungkan kota jenjang kedua dengan kota jenjang kedua atau jenjang kedua dengan jenjang ketiga. 

3. Jalan Lokal Primer, yaitu jalan yang menghubungkan persil dengan kota pada semua jenjang 

4. Jalan Arteri Sekunder, yaitu jalan yang menghubungkan kawasan primer dengan kawasan sekunder kesatu atau menghubungkan kawasan sekunder kesatu dengan kawasan sekunder kesatu, atau kawasan sekunder kesatu dengan kawasan sekunder kedua.

5. Jalan Kolektor Sekunder, yaitu jalan yang menghubungkan kawasan sekunder kedua dengan kawasan sekunder ketiga atau sesama kawasan sekunder ketiga. 

6. Jalan Lokal Sekunder,  yaitu jalan yang menghubungkan pemukiman dengan semua kawasan sekunder. 

Yang dimaksud dengan kota jenjang kesatu adalah kota-kota yang merupakan pusat aktivitas utama seperti ibukota provinsi, sedangkan kota jenjang kedua adalah kota-kota yang merupakan pusat aktivitas daerah seperti ibukota kabupaten atau kotamadya, sedangkan kota jenjang ketiga adalah kota-kota yang merupakan pusat aktivitas lokal seperti adalah ibukota kecamatan; sedangkan yang dimaksud dengan persil adalah sebidang tanah milik baik dengan atau tanpa bangunan di atasnya.

Yang dimaksud dengan kawasan adalah bagian kota yang diperuntukkan untuk kegiatan tertentu seperti kawasan industri artinya daerah tersebut diutamakan untuk kegiatan industri, ada pula kawasan-kawasan pertokoan, perkantoran, pemukiman, pendidikan, dan lain-lain. Sedangkan kawasan primer dan sekunder adalah wilayah-wilayah utama dan kedua dari suatu kota; yang dimaksud jalan primer adalah jalan-jalan luar kota atau jalan-jalan antarkota, sedangkan jalan sekunder adalah jalan-jalan dalam kota.

Secara diagramatik, sistem jaringan jalan raya antarkota dapat dilihat pada gambar 5.1.
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Gambar 5.1. Jaringan Jalan Raya Antarkota

5.1.2
Jaringan Transportasi Jalan Rel 

1. Jaringan Antarkota Lintas Utama yang berfungsi melayani angkutan jarak jauh dan jarak sedang

2. Jaringan Antarkota Lintas Cabang yang berfungsi melayani angkutan jarak dekat

3. Jaringan Perkotaan Lintas Utama yang berfungsi melayani angkutan dari kota-kota lainnya menuju kota  yang menjadi pusatnya dan angkutan dalam wilayah kota. Lintas cabang pada pelayanan antarkota dapat menjadi lintas utama dalam sistem pelayanan perkotaan. 

4. Jaringan Perkotaan Lintas Cabang yang berfungsi melayani angkutan dalam wilayah kota. 

Berdasarkan karakteristik pelayanannya, susunan jaringan transportasi darat secara umum terdiri dari:

1. Jaringan Transportasi Antarkota yang merupakan jaringan prasarana dan pelayanan yang menghubungkan antar negara pada lintas batas yang bersangkutan, pusat kegiatan nasional, pusat kegiatan wilayah, pusat kegiatan lokal baik antar pusat-pusat kegiatan tersebut, antar jenjang maupun antar pusat-pusat kegiatan pada jenjang yang sama serta antara pusat-pusat kegiatan tersebut dengan simpul-simpul moda transportasi laut dan udara atau antar simpul-simpul yang tidak terletak dalam satu kota. 

2. Jaringan Transportasi Perkotaan yang merupakan jaringan prasarana dan pelayanan yang menghubungkan kawasan perkotaan baik kawasan primer, kawasan sekunder maupun kawasan pemukiman.

Jaringan transportasi darat sebagaimana disebutkan di atas terbentuk atas moda-moda dengan uraian sebagai berikut:

1. Jaringan prasarana jalan meliputi simpul berupa terminal penumpang dan terminal barang serta ruas lalu lintas jalan berupa jalan, jembatan atau lintas penyeberangan yang berfungsi sebagai jembatan.

2. Jaringan prasarana jalan yang meliputi simpul yang berwujud stasiun sebagai fasilitas turun naiknya penumpang dan barang pengaturan operasi kereta api dan perpindahan antarmoda serta ruang lalu lintas yang berupa jalan rel dalam jaringan jalur kereta api. 

5.2
MODA JALAN

Moda jalan mempunyai karateristik yang unik yaitu door to door services (dari rumah sampai kantor). Pelayanan dari pintu ke pintu. Tanpa pindah moda yang lain, lagipula fleksibel dalam rute artinya dapat berhenti dan pindah rute ke mana pengemudi mau. Oleh karena keunikan inilah maka penggunaan mode ini sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari manusia. 

Sekalipun demikian, tentunya moda ini pun mempunyai kelemahan yaitu jarak tempuhnya relatif pendek dan kemungkinan terjadinya kecelakaan lalu lintas lebih besar terlebih di kota-kota besar dan sebagai contoh di Jakarta terjadinya kecelakaan lalu lintas yang membawa kematian sebanyak 6, 5 orang tewas tiap harinya. 

Moda jalan ini dapat dipahami dalam prasarana, sarana dan pengaturannya. Dalam prasarananya perlu ada pembinaan jaringan jalan dalam perencanaan, pemeliharaan dan pengendalian. Untuk tujuan ini perlu dilakukan inventarisasi jalan yang meliputi :

1. Lokal 

2. Ciri-ciri jalan dan budaya setempat yang dilewati jalan tersebut:

a. Jalan di Jawa Timur lebar

b. Jalan di Jawa Barat sempit karena banyak pegunungan 

3. Kondisi fisik dan kualitas jalan 

4. Jembatan > 6 m yang bertanggung jawab insinyur jembatan

5. Jembatan < 6 m yang bertanggung jawab insinyur jalan 

6. Lintasan KA

7. Aktivitas-aktivitas yang perlu dilayani oleh jalan (pasar dan sekolah)

8. Informasi tata guna lahan 

Dalam perkembangan dan pemanfaatan moda jalan, perlu dikembangkan hal-hal mengenai perencanaan jalan, karakteristik arus lalu lintas, kapasitas, pengaturan dan pengendalian lalu lintas, fasilitas jalan, serta keselamatan jalan.

5.2.1
Perencanaan Jalan 

Perencanaan jalan, meliputi IJR (Inventarisasi Jalan), studi lalu lintas, studi biaya dan manfaat, evaluasi proyek-proyek jalan. Secara umum proyek jalan dimulai dari studi kelayakan (feasibility study), desain awal (basic design), dan rencana teknik akhir (detail engineering design/DED). 

5.2.2
Karakteristik Arus Lalu Lintas 

Karakteristik arus lalu lintas, yang mempunyai 3 variabel utama yaitu volume kecepatan dan kerapatan yang hubungannya dapat digambarkan pada gambar 5.26 sebagai berikut:
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Gambar 5.2. Hubungan Antara Variabel Volume, 
Kecepatan, dan Kerapatan

5.2.3
Kapasitas Jalan 

Tingkat kinerja jalan dapat diukur dari perbandingan volume lalu lintas yang terjadi dengan daya tampung jalan tersebut dengan rumus:

Ds = V / C 

Dengan 
Ds 
=
Derajat kejenuhan 


V 
=
Volume lalu lintas (smp/jam)


C
=
kapasitas jalan (smp/jam), dengan kapasitas dasar


C0 
= 
2900 smp/jam untuk jalan 2 lajur 2 arah. 

D, > 1, tingkat kinerja itu mengalami kejenuhan artinya arus lalu lintas tersebut dalam keadaan macet dan tersendat-sendat
5.2.4
Peraturan Lalu Lintas 

1. Undang-Undang tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan No. 22 Tahun 2009, yang bertujuan (pasal 3): 

a. Terwujudnya pelayanan lalu lintas dan angkutan jalan yang aman, selamat, tertib lancar, dan terpadu dengan moda angkutan lain untuk mendorong perekonomian nasional, memajukan kesejahteraan umum, memper-kukuh persatuan dan kesatuan bangsa, serta mampu menjunjung tinggi martabat bangsa;

b. Terwujudnya etika berlalu lintas dan budaya bangsa, dan

c. Terwujudnya penegakan hukum dan kepastian hukum bagi masyarakat. 

Negara bertanggung jawab atas lalu lintas dan angkutan jalan dan pembinaannya dilaksanakan oleh pemerintah (pasal 5). 

2. Undang-Undang tentang Jalan No. 38 Tahun 2004, mempunyai tujuan (pasal 3) 

a. Mewujudkan ketertiban dan kepastian hukum dalam penyelenggaraan jalan;

b. Mewujudkan peran masyarakat dalam penyelenggaraan jalan;

c. Mewujudkan peran penyelenggara jalan secara optimal dalam pemberian layanan kepada masyarakat

d. Mewujudkan pelayanan jalan yang andal dan prima serta berpihak pada kepentingan masyarakat;

e. Mewujudkan sistem jaringan jalan yang berdaya guna dan berhasil guna untuk mendukung terselenggaranya sistem transportasi yang terpadu; dan 

f. Mewujudkan pengusahaan jalan tol yang transparan dan terbuka.

3. Peraturan Menteri Perhubungan No. 13/2014 tentang Rambu-rambu Lalu Lintas, yang bertujuan untuk mengatur dan mengendalikan pergerakan lalu lintas. 

5.2.5
Pengendalian Lalu Lintas 

Di kota-kota besar, persimpangan merupakan tempat rawan macet. Oleh karena itu perlu dikendalikan dengan tanda-tanda prioritas, tanda belok, pengendalian fisik, seperti median dan ban strip, lajur membelok dan berputar, pengendali parkir kereb dan trotoar supaya pejalan kaki tidak terganggu. Untuk jalan luar kota sejauh tidak ada hari libur penting biasanya tidak mengalami kemacetan berarti. 

5.2.6
Desain Fasilitas Jalan 

Macam-macam tipe jalan dapat dinyatakan sebagai 2/2 UD (2 lajur 2 arah tidak terbagi), 4/2 UD, 4/2 D (4 jalur 2 arah terbagi oleh median), 6/2 D. Penampang dari tipe jalan ini dapat dilihat pada gambar 5.6.

Desain geometri merupakan bagian yang penting dalam mendukung kelancaran lalu lintas dan angkutan seperti alinyemen vertikal, alinyemen horizontal, penampang melintang dan jarak pandang untuk keselamatan dan kenyamanan pemakai jalan. Oleh karena itu, pengetahuan desain geometri dikuliahkan secara tersendiri supaya lebih luas dan mendalam. Begitu pula dengan pengetahuan perkerasan jalan dan rekayasa lalu lintas disampaikan dalam buku terpisah. 
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Gambar 5.6. Mecam-macam Penampang dari Tipe Jalan

Prinsipnya simpang sebidang dikendalikan oleh rambu prioritas (stop atau berjalan dulu) atau yang diatur oleh lampu lalu lintas bila pada akhirnya terlampaui juga kapasitasnya maka pada saat itulah diperlukan persimpangan tidak sebidang atau simpang susun seperti jembatan Semanggi (full cloverleaf) dan Taman Ria (trompet type), serta Jakarta Interchange (directional type) dan Cawang (diamond type) Simpang susun sederhana pada dasarnya terdiri dari lima bentuk, yaitu bentuk diamond, terompet, cloverleaf, rotary, directional, seperti terlihat pada gambar 5.9.

[image: image5.jpg]P oy e m«iﬂnm.. S o e
R N T { '

I S Ll
g e} s e v uTe
llﬂ ROAD BF Bays
H
i - R ST )
e
ki { H 1 f l
i iy \ 'JJ
i - - 4 i -1 T

%

_ B
o
3

]

i

¥ R 1 i «
3 fssn g xes P F_\\_IQ;

hadteus iR T nuuu. .
’ ’ I ik t n"“ "‘M
eessdael e testummi S ?
£ TIVE CROYS SECTION
MESRZ t3itw
MRWARY 0 da B
b L ! ! g WO g e i § i
vt
B L eI, fuing

st

xmuggzmvs LROS SELTION AT INTERSELTION

t 4 bt o 3
Ll T o B L g s i ik o

* Tipe jalan 22 UD Tipe jatan 4/2D

bt 4 |

Tipe jalan 4/2 UD

2UD= Dua tajur dua arah tak terbagi { tanpa median )
220 = Empat lajur dua arsh terbagi ( dengan median )




Gambar 5.9 Bentuk-bentuk Simpang Susun Sederhana

Desian parkir sebagai bagian tempat pemberhentian atau tujuan akhir dari suatu perjalanan merupakan hal yang penting. Tata letak atau konfigurasi parkir dapat berbentuk parkir sudut, parkir sejajar, atau parkir tegak lurus seperti terlihat pada gambar 5.10.
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Gambar 5.10. Tata Letak Parkir
5.2.7
Keselamatan Jalan 

Keselamatan jalan meliputi kendaraan, jalan, pengemudi, pejalan kaki, yang mana pemakai jalan yang mempunyai andil terbesar (+ 90%) dalam hal terjadinya kecelakaan. Oleh karena itu, kebutuhan tentang informasi kecelakaan dan peringatan-peringatan pada pengemudi tentang lokasi rawan kecelakaan perlu secara periodik disampaikan sehingga para pemakai jalan lebih waspada terhadap kemungkinan terjadinya kecelakaan lalu lintas. Adapun data kecelakaan tahun 2006 – 2010 yang diperlihatkan pada tabel 5.3.

Tabel 5.3. Data Kecelakaan Lalu Lintas Jalan 
Tahun 2006 – 2010

	No
	Tahun
	Jumlah Kejadian Kecelakaan
	Jumlah Korban Meninggal Dunia
	Jumlah Kendaraan (Juta Unit)
	Jumlah Penduduk (Juta Orang)

	1
	2006
	87.020
	15.726
	50,4
	222,2

	2
	2007
	48.508
	16.548
	57,8
	225,6

	3
	2008
	59.164
	20.188
	65,3
	228,5

	4
	2009
	61.606
	18.205
	71,5
	231,4

	5
	2010
	57.726
	31.234
	79,5
	237,6


Sumber: Polri, BPS, Kemhub, 2010

